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ABSTRAK 

PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS DAN TOLERANSI  

SISWA MELALUI PROGRAM BINA KELAS (Studi Kasus di SMK  

Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016) 

 

Helmy Pratama dan Ahmad Muhibbin 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Helmypratama54@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman, kendala dan 

solusi dalam penanaman pendidikan karakter demokratis dan toleransi siswa 

melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta. Data Penelitian ini 

dikumpulkan melalui informan, tempat dan peristiwa, serta dokumen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. 

Analisis datanya meng-gunakan model interaktif yang mempunyai beberapa 

tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Penanaman pendidikan karakter demokratis dan toleransi melalui program 

bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, yaitu: siswa memiliki sikap tidak 

mementingkan diri sendiri, berani menyatakan pendapat, bebas untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, tidak membedakan antara siswa laki-laki 

dan perempuan, menyetujui hasil keputusan bersama, saling percaya antar teman, 

memiliki rasa kebersamaan, menerima kekurangan orang lain, dapat bekerja sama 

dengan teman yang berbeda latar belakang, terbuka dan menerima pendapat orang 

lain. Kendala dalam penanaman pendidikan karakter demokratis dan toleransi 

melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta yaitu, siswa yang kurang 

percaya diri, adanya perselisihan antar teman, sikap egois siswa yang masih 

tinggi, dan tidak peduli dengan kekurangan orang lain, kurangnya kesadaran 

dalam hal memaafkan, sikap yang masih tertutup. Solusi terhadap kendala 

penanaman pendidikan karakter demokratis dan toleransi melalui program bina 

kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, diantaranya: Penegasan mengenai sikap saling 

menghargai, memberikan motivasi agar siswa lebih aktif, memberikan motivasi 

agar dapat menerima kekurangan orang lain, melakukan konsultasi dengan siswa 

yang merasa minder dengan temannya, pemberian ketegasan melalui peraturan 

sehingga bagi yang melanggar akan mendapatkan sanksi. 
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ABSTRACT 

PLANTING A DEMOCRATIC CHARACTER AND TOLERANCE 

EDUCATION STUDENTS TROUGHT COMMUNITY DEVELOPMENT  

PROGRAM CLASSES (Study Case at SMK Negeri 8 Surakarta  

Academic year 2015/2016)   

 

Helmy Pratama and Ahmad Muhibbin 

Civics and citizenship, Faculty of teacher training and educational  

sciences, University of Muhammadiyah Surakarta 

Helmypratama54@gmail.com 

 

This study aims to describe the planting, constraints and solutions in 

inculcation education democratic character and tolerance students through 

community development program class at SMK Negeri 8. The research data 

gathered through informants, places and events, as well as documents. 

Engineering data collection using the method of observation, interview, 

documentation. The analysis of the data to use the interactive model that has 

several stages, namely data collection, data presentation, data reduction and 

withdrawal of the conclusion. 

Planting a democratic character education and tolerance through community 

development program class at SMK Negeri Surakarta, 8 students have the attitude 

of selfless, courageous stated opinions, free to participate in school activities, 

students do not distinguish between men and women, approved the results of the 

decisions together, mutual trust between friends, have a sense of community, 

accept the shortcomings of others, can cooperate with friends of different 

backgrounds , open and accept other people's opinions. Constraints in the 

cultivation of the democratic character of education and tolerance through 

community development program class at SMK Negeri Surakarta 8, students who 

are less confident, the existence of a dispute between friends, selfish attitudes of 

students who are still high, and is not concerned with the shortcomings of others, 

lack of awareness in terms of the attitude of forgiving, still covered. A solution to 

the constraints of democratic character education and cultivation of tolerance 

through community development program class at SMK Negeri 8 Surakarta, 

among them: the affirmation regarding mutual appreciate, providing a motivation 

so that students more active, providing the motivation to be able to accept the 

shortcomings of others, do consultations with students who feel inadequate with 

his friend, the granting of assertiveness through regulations so that those who 

violated will get sanctions. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter mempunyai arti yang lebih tinggi dari pendidikan 

moral, karena bukan hanya mengajarkan yang benar dan salah, tetapi mencakup 

proses pembiasaan sikap yang baik sehingga siswa dapat memahami dan 

berperilaku sesuai dengan aturan. Menurut Hidayatullah (2010: 43), pendidikan 

karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, kegiatan yang dilakukan 

secara intrakulikuler dan ekstrakurikuler. Pendidikan karakter di sekolah 

tergantung dari manajemen atau pengelolaan sekolah. Arti Pengelolaan adalah 

bagaimana pendidikan karakter direncanakan dan dilaksanakan dalam kegiatan 

pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut meliputi nilai-nilai 

yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan 

tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Menurut Gunawan (2012: 

200), pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana, proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan siswa guna membangun 

karakter pribadi, kelompok yang baik sebagai warga negara.  

Dengan demikian, sekolah menjadi salah satu media untuk membudayakan 

siswa guna membangun pendidikan karakter di sekolahBerdasarkan latar belakang 

di atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman pendidikan karakter demokratis siswa melalui program 

bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta? 

2. Bagaimana penanaman pendidikan karakter toleransi siswa melalui program 

bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta? 

3. Apa kendala dalam Penanaman pendidikan karakter demokratis siswa melalui 

program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta?  

4. Apa kendala dalam Penanaman pendidikan karakter toleransi siswa melalui 

program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta?  

5. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam 

penanaman pendidikan karakter demokratis siswa melalui program bina kelas 

di SMK Negeri 8 Surakarta? 



 
 

Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam 

penanaman pendidikan karakter toleransi siswa melalui program bina kelas di 

SMK Negeri 8 Surakarta? 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, sekaligus agar 

penelitian ini terarah dan fokus, maka dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan bentuk penanaman pendidikan karakter demokratis 

siswa melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta. 

2. Untuk mendiskripsikan bentuk penanaman pendidikan karakter toleransi siswa 

melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta. 

3. Untuk mendiskripsikan kendala yang terjadi dalam penanaman pendidikan 

karakter demokratis siswa melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 

Surakarta. 

4. Untuk mendiskripsikan kendala yang terjadi dalam penanaman pendidikan 

karakter toleransi siswa melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 

Surakarta. 

5. Untuk mendiskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

penanaman pendidikan karakter demokratis siswa melalui program bina kelas 

di SMK Negeri 8 Surakarta. 

6. Untuk mendiskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

penanaman pendidikan karakter toleransi siswa melalui program bina kelas di 

SMK Negeri 8 Surakarta. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini terkait dengan jenis, desain, tempat, waktu, data, 

sumber data, narasumber, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, analisis 

data, dan keabsahan.  Berikut uraian mengenai metode penelitian terkait.  

Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif dikarenakan datanya berupa tulisan, 

teori, analisisnya secara deskriptif dan tujuannya untuk mendeskripsikan tentang 

fenomena dengan peneliti langsung dalam penelitian. Desain penelitian ini 

menggunakan studi kasus yang terbatas oleh tempat dan waktu tertentu.  



 
 

Tempat penelitian di SMK Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Penelitian ini berawal dari tahap persiapan sampai dengan tahap penyelesaian. 

Pelaksanaan penelitian dalam kurun waktu kurang lebih empat bulan yaitu April 

sampai dengan Juli 2015.  

Data penelitian ini termasuk data kualitatif yang berupa data yang 

dikumpulkan dan dianalisis adalah data dalam bentuk tulisan, tidak  dalam bentuk 

angka. Selain itu data juga berupa dokumen, foto, dan lainnya. Penelitian ini 

menggunakan data kualitatif, dibuktikan dengan data yang diperlukan adalah  

dokumen tertulis, foto, dan catatan lain. Sumber data terdiri dari informan dan 

peristiwa atau aktivitas. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, Guru Wali kelas, dan Siswa SMK 

Negeri 8 Surakarta. Peristiwanya tentang penanaman pendidikan karakter 

toleransi dan demokratis melalui program bina kelas. Data dokumen berupa data 

pendukung dari penelitian. Narasumber pada penelitian ini adalah Kepala sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, Guru PPKn, dan Siswa kelas XI. 

Pelaksanaan  penelitian ini instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. 

Peneliti menggunakan instrumen wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa  

kisi-kisi wawancara, kisi-kisi observasi, dan telaah dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan penelitian. Peneliti mengumpulkan data 

dengan tiga metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Peneliti menganalisis data yang diperoleh dari ketiga metode 

tersebut dengan analisis interaktif. Peneliti melakukan pengabsahan atau validitas 

data dengan uji kredibilitas yaitu triangulasi dibuktikan dengan sinkronisasi antara 

ketiga metode pengumpulan data. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian dan 

menyusunnya dalam bentuk laporan penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi terkait dengan penelitian ini menggunakan observasi 

tidak terstruktur.  

Wawancara tekait dengan penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur berpatokan dengan pedoman wawancara yang 



 
 

sistematis. Hal ini peneliti mengajukan pertanyaan yang tidak terikat oleh waktu 

dan tempat. Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data lanjut mengenai 

penanaman pendidikan karakter toleransi dan demokratis melalui program bina 

kelas di SMK Negeri 8 Surakarta dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

bagian Kesiswaan, Guru Wali Kelas dan Siswa.  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik dari Miles dan 

Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2012: 247) yaitu pengumpulan 

data penanaman pendidikan karakter toleransi dan demokratis melalui program 

bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta. Pengumpulan data melalui wawancara 

kepada subjek penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh selanjutnya diseleksi 

dan dipilah-pilah secara masalah penelitian. Kemudian data yang sudah terseleksi 

selanjutnya dirangkai dalam suatu analisis sehingga dapat diperoleh gambaran 

penanaman pendidikan karakter toleransi dan demokratis melalui program bina 

kelas di SMK Negeri 8 Surakarta. Berdasarkan gambaran mengenai penanaman 

pendidikan karakter toleransi dan demokratis melalui program bina kelas di SMK 

Negeri 8 Surakarta selanjutnya ditarik kesimpulan. 

Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan 

teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber data berasal dari informan atau 

narasumber, peristiwa, dan dokumen. Triangulasi teknik pengumpulan data 

berasal dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 

C. DESKRIPSI DATA DAN HASIL PENELITIAN  

Temuan penelitian pada penelitian ini dikategirikan pada tiga poin 

penjelasan yaitu penanaman, kendala, dan solusinya. Maka dari itu temuan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penanaman pendidikan karakter demokratis melalui program bina kelas di 

SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh temuan penelitian, diantaranya: 

a. Memiliki sikap tidak mementingkan diri sendiri. 

b. Berani menyatakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain. 

c. Bebas untuk memilih kelompok belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah. 



 
 

d. Tidak membedakan antara siswa laki-laki dan perempuan.  

e. Mampu melakukan tugas yang diembanya. 

f. Menyetujui hasil keputusan bersama.  

g. Saling percaya antar teman agar terjalin kerukunan dalam pertemanan. 

h. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. 

2. Penanaman pendidikan karakter toleransi melalui program bina kelas di SMK 

Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh temuan penelitian, diantaranya: 

a. Sikap menghargai pendapat temannya. 

b. Mengahargai kekurangan orang lain. 

c. Menerima kesalahan orang lain. 

d. Memiliki semangatyang tinggi untuk mampu bekerja sama dengan 

siapapun yang memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan 

keyakinan. 

e. Menghargai pendapat dan agama orang lain. 

f. Kesadaran untuk terbuka dan menerima pendapat orang lain. 

g. Menyerap informasi yang baru. 

3. Kendala dalam penanaman pendidikan karakter demokratis melalui program 

bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh temuan penelitian, 

diantaranya: 

a. Perbedaan kepribadian siswa sehingga membawa watak mereka masing-

masing. 

b. Siswa yang kurang percaya diri. 

c. Adanya siswa yang pasif dan cenderung diam. 

d. Adanya perselisihan antar teman. 

e. Adanya sikap egois siswa yang masih tinggi.  

f. Sikap tidak percaya antar teman dan belum memahami arti kepercayaan. 

4. Kendala dalam penanaman pendidikan karakter toleransi melalui program bina 

kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh temuan penelitian, 

diantaranya: 

a. Adanya siswa yang memiliki sikap egois yang tinggi. 

b. Tidak peduli dengan kekurangan orang lain. 



 
 

c. Kurangnya kesadaran dalam hal saling memaafkan satu sama lain. 

d. Ketidakpedulian siswa terhadap masalah pendapat atau keyakinan orang 

lain.  

e. Sadanya siswa yang masih gengsi dan minder dengan temannya.  

f. Sikap yang msih tertutup dan tidak peduli dengan beberapa informasi yang 

baru. 

5. Solusi terhadap kendala penanaman pendidikan karakter demokratis melalui 

program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh temuan 

penelitian, diantaranya: 

a. Penegasan mengenai sikap saling mengahargai dan tidak membedakan 

antar siswa sehingga dapat mendahulukan kepentingan bersama. 

b. Memberikan motivasi kepada siswa mengenai kekurangannya.  

c. Pemeberian teguran langsug kepada siswa yang bersangkutan.  

d. Pemberian arahan kepada siswa tentang perbuatan yang dilakukannya. 

6. Solusi terhadap kendala penanaman pendidikan karakter toleransi melalui 

program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh temuan 

penelitian, diantaranya: 

a. Memberikan arahan kepada siswa mengenai perbuatan yang dilakukannya.  

b. Memberikan motivasi agar dapat menerima kekurangan orang lain dan 

mengenai perbuatan yang dilakukannya. 

c. Melakukan konsultasi dengan siswa yang merasa minder dengan temannya.  

d. Pemberian ketegasan melalui peraturan sehingga bagi yang melanggar akan 

mendapatkan sanksi. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil BAB IV penelitian ini mengenai penanman pendidikan 

karakter toleransi dan demokratis melalui program bina kelas di SMK Negeri 8 

Surakarta, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penanaman pendidikan karakter demokratis melalui program bina kelas di 

SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh kesimpulan, diantaranya: 

a. Memiliki sikap tidak mementingkan diri sendiri. 

b. Berani menyatakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain. 



 
 

c. Bebas untuk memilih kelompok belajar dan berpartisipasi. dalam kegiatan 

sekolah. 

d. Tidak membedakan antara siswa laki-laki dan perempuan.  

e. Mampu melakukan tugas yang diembanya. 

f. Menyetujui hasil keputusan bersama.  

g. Saling percaya antar teman agar terjalin kerukunan dalam pertemanan. 

h. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. 

2. Penanaman pendidikan karakter toleransi melalui program bina kelas di SMK 

Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh kesimpulan, diantaranya: 

a. Sikap menghargai pendapat temannya. 

b. Mengahrgai kekurangan orang lain. 

c. Menerima kesalahan orang lain. 

d. Memiliki semangatyang tinggi untuk mampu bekerja sama dengan 

siapapun yang memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan 

keyakinan. 

e. Menghargai pendapat dan agama orang lain. 

f. Kesadaran untuk terbuka dan menerima pendapat orang lain. 

g. Menyerap informasi yang baru. 

3. Kendala dalam penanaman pendidikan karakter demokratis melalui program 

bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh kesimpulan, 

diantaranya: 

a. Perbedaan kepribadian siswa sehingga membawa watak mereka masing-

masing. 

b. Siswa yang kurang percaya diri. 

c. Adanya siswa yang pasif dan cenderung diam. 

d. Adanya perselisihan antar teman. 

e. Adanya sikap egois siswa yang masih tinggi.  

f. Sikap tidak percaya antar teman dan belum memahami arti kepercayaan. 

4. Kendala dalam penanaman pendidikan karakter toleransi melalui program bina 

kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh kesimpulan, diantaranya: 

a. Adanya siswa yang memiliki sikap egois yang tinggi. 



 
 

b. Tidak peduli dengan kekurangan orang lain. 

c. Kurangnya kesadaran dalam hal saling memaafkan satu sama lain. 

d. Ketidakpedulian siswa terhadap masalah pendapat atau keyakinan orang 

lain.  

e. Adanya siswa yang masih gengsi dan minder dengan temannya.  

f. Sikap yang masih tertutup dan tidak peduli dengan beberapa informasi yang 

baru. 

5. Solusi terhadap kendala penanaman pendidikan karakter demokratis melalui 

program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh kesimpulan, 

diantaranya: 

a. Penegasan mengenai sikap saling mengahargai dan tidak membedakan antar 

siswa sehingga dapat mendahulukan kepentingan bersama. 

b. Memberikan motivasi kepada siswa mengenai kekurangannya.  

c. Memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dalam berpartisipasi.  

d. Pemeberian teguran langsug kepada siswa yang bersangkutan.  

e. Pemberian arahan kepada siswa tentang perbuatan yang dilakukannya. 

6. Solusi terhadap kendala penanaman pendidikan karakter toleransi melalui 

program bina kelas di SMK Negeri 8 Surakarta, maka diperoleh kesimpulan, 

diantaranya: 

a. Memberikan arahan kepada siswa mengenai perbuatan yang dilakukannya.  

b. Memberikan motivasi agar dapat menerima kekurangan orang lain dan 

mengenai perbuatan yang dilakukannya. 

c. Melakukan konsultasi dengan siswa yang merasa minder dengan temannya.   

d. Pemberian ketegasan melalui peraturan sehingga bagi yang melanggar akan 

mendapatkan sanksi. 
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